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INTISARI

Ritual merangin merupakan salah satu tahapan ritual yang ada dalam
upacara erau. Upacara erau merupakan upacara yang diadakan setahun sekali
untuk memperingati hari jadi kota Tenggarong. Didalam upacara erau ada
beberapa ritual yang harus dilaksanakan, salah satunya ritual merangin yang
termasuk dalam pra erau yang bertujuan untuk membuka komunikasi dengan
alam gaib. Ritual merangin dilangsungkan di serapo belian dan dilaksanakan oleh
belian selama tiga malam. Ritual merangin dalam pelaksanaannya menghadirkan
ansambel musik kelentanganyang dimainkan dari awal hingga ritual berakhir.
Ritual merangin bertujuan untuk memberitahukan kepada makhluk gaib tentang
pelaksanaan upacara erau dan memohon keselamatan selama penyelenggaraan
upacara.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan
antropologi dan etnomusikologi untuk.membantu menjawab rumusan masalah.
Lalu dilakukan pengumpulan data dengan studi pustaka, observasi, wawancara
dan dokumentasi pade: ritual merangin yang dilangsungkan pada tanggal 19 — 21
Juli 2017. Penelitian ini juga menggunakan teori fungsi musik oleh Alan P.
Merriam, teori kebudayaan oleh Clifford Geertz dan ilmu‘bentuk musik oleh Karl
Edmund Prier $J untuk menganalisis_data lalu menjawab rumusan masalah yang
ada.

Hasil penelitian.yang didapat bahwa ritual.merangin yang menghadirkan
ansambel kelentangan, memiliki Keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan karena
merupakan bagian dari ritual., Kelentangan /yang digunakan memiliki beberapa
fungsi yaitu fungsi ritual, fungsi media komunikasi dan‘fungsi respon fisik. Lagu
yang dimainkan.ansambel kelentangan memiliki pola permainan yang sederhana
dan diulang-ulanguntuk menciptakan/ suasana magis -agar komunikasi bisa
disampaikan kepada.makhluk gaib.

Kata Kunci: Upacaraerau, Ritual merangin, Kelentangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suku Kutai merupakan salah satu suku etnis asli yang mendiami daerah
Kalimantan Timur dan bagian dari rumpun masyarakat Dayak, sehingga disebut
sebagai suku Dayak Kutai. Masyarakat ini dibedakan dengan suku Dayak yang
lain karena umumnya memeluk agama. Islam. Suku tersebut disebut halog atau
halo' untuk membedakannya dengan-orang ‘Dayak-yang belum memeluk agama
Islam.?

Erau merupakan salah satu/upacara adat suku Kutal yang dilakukan secara
rutin setahun sekali oleh™pemerintah kabupaten-Kutai“Kartanegara. Kesultanan
Kutai Kartanegara Ing Martadipura-dulunya melaksanakan upacara erau sebagai
tradisi penobatan. raja.. Erau ‘berasal dari kata eroh (bahasa Kutai) yang berarti
"ramai”, hal ini berkaitan-dengan keriuhan suasana pada waktu penobatan raja
berlangsung.? Walaupun tradisi penobatan raja kesultanan tersebut sudah tidak
dilaksanakan lagi, tetapi tradisi upacara erau masih dilakukan oleh keturunan
kesultanan Kutai dan Dinas Pariwisata dengan mengalihkannya menjadi festival
kebudayaan rakyat Kutai, sekaligus perayaan hari jadi kota Tenggarong.

Ada beberapa petunjuk untuk pelaksanaan upacara erau setiap tahunnya

yang diberikan oleh Aji Muhammad Parikesit (sultan Kutai Kartanegara ke-20

ISyaukani HR, Kerajaan Kutai Kartanegara, (Tenggarong: Pustaka Pulau Kumala,
2002), 5.

2Aldi Riandana, Erau (Pesta Adat Budaya Kutai), diakses dari https://budaya-
indonesia.org/Erau-Pesta-Adat-Budaya-Kutai, pada tanggal 1 Maret 2018 pukul 19.47 WIB.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


https://budaya-indonesia.org/Erau-Pesta-Adat-Budaya-Kutai
https://budaya-indonesia.org/Erau-Pesta-Adat-Budaya-Kutai

yang memerintah dari tahun 1920 sampai 1960) agar tidak mengurangi nilai
budaya dan historis erau itu sendiri. Beberapa petunjuk sultan secara umum
terbagi menjadi 3 bagian. Pertama, pelaksanaan tata cara erau yang merupakan
keharusan untuk dilakukan/dikerjakan, yaitu beluluh sultan, menjamu benua,
merangin, ngatur dahar, mendirikan tiang ayu, bepelas, mengulur naga, belimbur
dan merebahkan tiang ayu. Kedua, pelaksanaan tata cara erau yang tidak boleh
dilakukan, yaitu tijak kepala atau menginjak kepala. Ketiga, pelaksanaan tata cara
erau yang boleh atau tidak dilakukan, yaitu pertunjukan acara adat lain,
kesenian/hiburan, olah:raga dan ketangkasan.®

Fokus penelitian ini_.yang dibahas adalah ' kelentangan dalam ritual
merangin. Ritual merangin dilakukan selama 3 malam di Serapo (Balai) belian
dan wajib dilaksanakan menjelang upacara erau-yang dimulai sejak pukul 20.00
Wita di lapangan parkir Museum--Mulawarman yang berada di lingkungan
Keraton Kesultanan-Kutai Kartanegara Ing Martadipura: Serapo tersebut terbuat
dari kayu beratapkan daun-nipah dan hanya didirikan setiap berlangsungnya ritual
merangin. Merangin melibatkan tujuh (7) orang belian (sebutan untuk laki-laki
ahli mantra dalam bahasa Kutai) dan tujuh (7) orang dewa (sebutan untuk
perempuan yang menari setelah Merangin). Di dalam Serapo, terdapat sebuah
binyawan (tiang yang berada ditengah bangunan, terbuat dari bambu serta dibalut
janur kuning sebanyak 7 tingkat) yang diputari oleh para belian dengan diiringi

musik.

3Aji Surya Dharma, Erau Kutai Kalimantan Timur (Tenggarong: Dinas Pariwisata
Kabupaten Daerah Tingkat Il Kutai, 2001), 5.
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Ritual merangin memiliki musik yang menjadi bagian ritual berupa
ansambel kelentangan. Kelentangan memiliki pengertian sebagai nama instrumen
dan juga nama dari sebuah ansambel musik yang hadir pada seluruh rangkaian
ritual. Nama ansambel kelentangan diambil dari salah satu instrumen yang
terdapat dalam ansambel, yaitu kelentangan. Ansambel kelentangan yang
digunakan terdiri dari beberapa instrumen yaitu kelentangan, 2 buah gendang dan
1 buah ankgung. Kelentangan pada ritual merangin merupakan instrumen
berpencon seperti bonang dalam gamelan Jawa dan berjumlah 5 buah yang
diletakkan pada rancakan.”Ankgung yaitu instrumen berpencon yang berbentuk
seperti kempul dalam gamelan Jawa, bisa juga. disebut gong yang dipergunakan
dalam ansambel kelentangan. Gendang yang dipakai ada 2, keduanya berbentuk
tabung namun salah satunya lebih besar seperti gendang’ Makassar atau yang
disebut juga gandrang dan gendang-yang lebih kecil berbentuk seperti ketipung
Jawa. Kedua gendang.ini dimainkan. dengan. menggunakan stick namun memiliki
pola permainan yang. berbeda antara gendang satu dan gendang dua. Iringan
musik yang dimainkan pada saat_ritual terlihat sederhana dan diulang-ulang
dengan tempo lambat dan cepat yang menjadi penanda dalam pergerakan tari.
Bunyi dan tempo musik yang dimainkan, merangsang belian untuk bergerak
sesuai dengan alunan musik yang dihadirkan.

Ritual merangin diawali dengan pembacaan memang (mantra) oleh ketua
belian sambil duduk memutari tiang binyawan bersama dengan 6 belian yang lain
dan 7 dewa, dengan sesajen sebagai sarana ritual yang digunakan. Sambil

membakar kemenyan, pada saat itu ketua belian membaca memang, kemudian

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



setelah selesai membaca memang, para belian berdiri lalu menaburkan beras
kuning ke tiang binyawan. Ketika musik mulai dimainkan, para belian mulai
memutari tiang binyawan secara perlahan sambil memegang daun nipah dan
melakukan beberapa gerakan tari lainnya dengan tetap memutari tiang hingga
ritual selesai.

Pola yang ada dalam ritual merangin ini mencerminkan lokalitas etnis
Kutai dalam melaksanakan kepercayaan terhadap Tuhan dan makhluk gaib di
sekitar mereka. Selain itu, ada simbol-simbol yang masih dipertahankan hingga
sekarang dan juga iringan-musik kelentangan-yang-unik dalam hal tempo dan pola
permainan. Simbol-simbol yang terkandung serta hubungan musik kelentangan
yang memiliki' makna terhadapritual merangin dan’ masyarakat Kutai menarik
untuk diteliti lebih lanjut*mengapa ritual tersebut sangat penting dan dipercayai

oleh masyarakat Kutai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang_ yang  dikemukakan sebelumnya, ada dua
permasalahan yang menjadi rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana bentuk musik kelentangan dalam ritual merangin?

2. Apa fungsi musik kelentangan dalam ritual merangin?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui bentuk musik kelentangan yang ada di dalam ritual
merangin;
2. Untuk mengetahui fungsi musik kelentangan yang ada di dalam ritual

merangin.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian-ini-diharapkan-dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Manfaat bagi masyarakat
a. Diharapkan/dapat menambah’ pengetahuan /dan’‘wawasan masyarakat
tentang ritual merangin;
b. Menambah dokumentasi' dalam" hentuk tulisan; foto, transkip, catatan
untuk melestarikan budaya upacara erau terutamaritual merangin.
2. Manfaat bagi peneliti
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang musik ritual dalam hal ini
khususnya musik kelentangan dalam upacara merangin;
b. Mengamalkan ilmu yang sudah didapat selama perkuliahan;
c. Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar sarjana seni sekaligus telah
menyelesaikan pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
3. Manfaat bagi Akademik
a. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya;

b. Sebagai bahan diskusi dalam perkuliahan.
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E. Landasan Teori

Landasan teori merupakan acuan yang digunakan untuk menjelaskan objek
yang akan diteliti, sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang diajukan. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian
“Kelentangan dalam Ritual Merangin pada Upacara Erau Di Tenggarong, Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur” dalam hal ini digunakan untuk membahas fungsi
musik kelentangan dalam ritual merangin dan masyarakat Kutai.

Setiap musik yang dibuat memiliki tujuan dan fungsinya masing-masing.
Berkaitan dengan mustk;-Alan'P. Merriam menyebutnya sebagai suatu lambang
dari hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide maupun ‘perilaku suatu masyarakat.
Dalam bukunya The Antrophology of‘Music, Alan P. Merriam menyebutkan ada
10 fungsi musik;, yaitu:

1. Thefunetion of emational-expression;

2. The fugction of aesthetic enjoyment;

3. The functien-ef-entertaiment;

4. The function of communication;

5. The function of symbolic representation;

6. The function of physical response;

7. The function of enforcing confirmity to social norms;

8. The function of validation of social institutions and religious rituals;

9. The function of contribution to the continuity and stability of culture;
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10. The function of contribution to the integration of society.*

Ritual merangin dalam prosesinya mensyaratkan adanya berbagai unsur
diantaranya seni pertunjukkan. Pertunjukan merupakan sebuah peristiwa yang
ditunjukkan kepada penonton, dalam hal ini pertunjukan memberikan indikasi
adanya sesuatu yang ditunjukkan, ada peristiwa, ada penonton dan tempat
peristiwa berlangsung. Artinya, pertunjukan merujuk pada sebuah peristiwa yang
sengaja dibuat untuk ditunjukkan pada audiensi dalam ruang dan waktu tertentu.®
Sebagai seni pertunjukkan, musik kelentangan dalam ritual merangin memiliki
beberapa fungsi yang sesuat unsur-unsur yang terdapat didalamnya.

Clifford Geertz menjelaskan untuk’mendekati peristiwa sosial, yang harus
dicari bukan hanya hubungan‘sebab-akibat, melainkan\memahami makna yang
dihayati dalam sebuah kebudayaan. Sebab, kebudayaan adalah anyaman makna-
makna yang bersifat semiotis 'dan—kontekstual. Pendekatan Geertz terhadap
kebudayaan disebut-thick description” yakni menafsirkan sistem-sistem simbol
makna kultural secara mendalam dan perspektif-para-pelaku kebudayaan sendiri.®

Ritual merangin dalam prosesinya; ansambel kelentangan maupun sarana
yang digunakan mempunyai bentuk-bentuk simbolik yang memiliki makna
tersendiri bagi belian dan masyarakat Kutai, dengan teori Geertz tentang
kebudayaan yang merupakan suatu sistem simbolik akan digunakan untuk

menganalisis ritual merangin.

“Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, (Northwestern: University Press, 1964),
219.

SYanti Heriyawati, Seni Pertunjukan dan Ritual, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), 2.

SClifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, Terj. Fransisco Budi Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), 17.
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F. Tinjauan Pustaka

Penyusunan tugas akhir ini, digunakan beberapa sumber yang dijadikan
acuan guna melengkapi isi. Sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam tulisan
ini adalah sebagai berikut:

Achmad Dahlan, Salasilah Kutai, (Tenggarong: Bagian Administrasi
Humas dan Protokol Kabupaten Kutai Kartanegara, 2013). Buku ini berisi tentang
sejarah dan silsilah dari raja — raja Kutai Kartanegara, mulai dari terbentuknya
kerajaan sampai raja terakhir. Buku.ini akan digunakan sebagai salah satu
referensi sejarah kerajaan-Kutayr Kartanegara.

Asti Hamdani, “Wara Mopoy dan Kelentangan dalam Upacara Kwangkay
pada Suku Dayek Benuaq di Kalimantan Timur”, skripsi'sarjana S1 program studi
Etnomusikologi. Fakultas “Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
2017. Skripsi ini memiliki persamaan, dengan penelitian penulis yaitu dari segi
penggunaan kelentangan sebagai’ _ansambel musik=yang mengiringi ritual,
sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi==ini menggunakan ansambel
kelentangan sebagai pengiring ritual kematian kwangkay oleh suku Dayak Benuaq
sedangkan penulis meneliti kelentangan yang dihadirkan dalam ritual merangin.

Aji Surya Dharma, Erau Kutai Kalimantan Timur (Tenggarong : Dinas
Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat Il Kutai, 2001). Buku ini berisi tentang
susunan, aturan dan lain sebagainya tentang pelaksanaan upacara erau. Buku ini
akan digunakan sebagai salah satu referensi pendeskripsian secara detail upacara

erau.
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Alan P. Merriam, The Antrophology of Music (Northwestern: University
Press, 1964). Buku ini berisi tentang analisis fungsi dan bagaimana musik dengan
konteks budayanya. Buku ini akan digunakan sebagai acuan dalam menulis fungsi
musik kelentangan dalam ritual merangin.

Clifford Geertz, The Interpretation of Culture (New York: Basic Books,
1973). Buku ini berisi tentang teori konsep kebudayaan secara simbolik. Buku ini
akan dijadikan acuan teori dalam mengupas makna simbol-simbol dengan
pendekatan antropologi yang ada didalam ritual merangin.

Eli Irawati, “Aspek-Aspek Musikal“Kelentangan Suku Dayak Benuaq
Tanjung Isuy Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur”. Laporan penelitian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta - 2012. Penelitian ‘ini lebih membahas
kelentangan sebagai objek. secara’ musikologis: Kelentangan diklasifikasikan
menurut sumber “bunyinya dan bentuk ‘penyajian_.dari’ kelentangan yaitu:
bememang, kelentangan jenis pertama, peralihan, kelentangan jenis kedua, dan
Sulinkg Dewa. Penelittan=inismemiliki persamaan-dengan penelitian penulis yaitu
dari segi penggunaan kelentangan'sebagai‘ansambel musik yang mengiringi ritual,
sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi ini menggunakan ansambel
kelentangan sebagai pengiring ritual pengobatan belian Sentiu oleh suku Dayak
Benuag Tanjung Isuy dan membahas aspek-aspek musikal kelentangan,
sedangkan penulis meneliti kelentangan yang dihadirkan dalam ritual merangin.

Eli Irawati, “Bentuk dan Fungsi Kelentangan dalam Upacara Belian Sentiu
pada Suku Dayak Benuaq Tanjung Isuy Kutai Barat Kalimantan Timur”, laporan

akhir penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2014. Laporan penelitian ini
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membahas kelentangan secara etnomusikologis. Kelentangan yang digunakan
sebagai sampel penelitian dipakai sebagai keperluan upacara belian Sentiu (ritual
pengobatan orang sakit) dengan tarian Dewa. Kelentangan dipercaya masyarakat
dapat mempercepat hubungan dengan roh dan alam gaib. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian penulis yaitu dari segi penggunaan kelentangan
sebagai ansambel musik yang mengiringi ritual, sedangkan perbedaannya adalah
pada skripsi ini menggunakan ansambel kelentangan sebagai pengiring ritual
pengobatan Belian Sentiu oleh suku/Dayak Benuag, sedangkan penulis meneliti
kelentangan yang dihadirkan dalam rittal merangin:

| Wayan Senen, Bunyi-Bunyian dalam Upacara Keagamaan Hindu di Bali
(Yogyakarta: Badan' Penerbit \JSIYogyakarta,” 2015). "\Buku ini berisi tentang
definisi, unsur dan ciri-cirkbunyi-bunyian dalam upacara maupun ritual. Buku ini
akan digunakan untuk membhahas—lebih ' mendalam< tentang kategori ritual
merangin dan unsur-unsurnya.

Karl-Edmund“Prier=SJ, 'IImu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik
Liturgi, 1996). Buku ini berisi tentang-bagaimana analisis suatu lagu secara
keseluruhan. Buku ini akan digunakan sebagai acuan dalam menganalisis musik
kelentangan.

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi
(Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Buku ini berisi tentang musik
tradisi yang dikaji secara konteks dan teksnya. Buku ini akan digunakan sebagai

acuan menganalisis musik secara teks dan konteks.
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Yanti Heriyawati, Seni Pertunjukan dan Ritual (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2016). Buku ini berisi tentang ritual sebagai seni pertunjukan. Buku ini
akan digunakan sebagai salah satu referensi untuk membahas merangin sebagai
ritual yang juga merupakan seni pertunjukan.

Dengan melakukan tinjauan pustaka, maka diperoleh manfaat yang
mengarahkan pada pemahaman masalah penelitian, sehingga rumusan masalah
penelitian dapat disusun dengan baik dan membantu dalam merancang penelitian

yang tepat sehingga penelitian menjadivalid dan bermakna.

G. Metode Penelitian

Menjawah rumusan masalah yang.ada pada penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian dan 'pemilihan- metode yang  tepat. Penelitian’ yang dilakukan ini
tergolong ke dalam-penelitian kualttatif\dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif analisis,serta. melakukan pendekatan secaraetnomusikologis. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memperoleh data-dari hasil observasi terhadap
objek di lapangan, dengan hasilinteraksi langsung antara peneliti, objek yang
diteliti dan orang-orang yang ada di tempat penelitian, yang kemudian dianalisis.’

Metode penelitian deskriptif analisis adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini mengingat objek yang diteliti adalah musik tradisi yang masih
lestari di kehidupan masyarakatnya. Deskriptif yang dimaksud adalah untuk

memaparkan dan menggambarkan data secara jelas dan terinci, sedangkan analisis

"R.M. Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, (Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999), 39.
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adalah menguraikan pokok permasalahan dari berbagai macam bagian dan
penelaahan untuk masing-masing bagian, mencari hubungan antar bagian
sehingga diperoleh sesuatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara
keseluruhan.® Penelitian yang dilakukan juga meneliti terhadap analisis teks, yang
artinya kejadian akustik dan konteks yang artinya suasana, yaitu keadaaan yang
dibentuk oleh masyarakat pendukung musik tersebut.®
Berikut adalah beberapa tahapan yang akan dilakukan:
1. Pendekatan
Melakukan sebuah penelitian, diperlukan penentuan pendekatan yang akan
digunakan untuk ‘melihat masalah’ yang akan dikaji. Ritual merangin dalam
penelitiannya, ada beberapa pendekatan yang digunakan, yaitu:
a) Pendekatan Antropelogi
Pendekatan._antropologi = digunakan = untuk _mempelajari kebudayaan
masyarakat-Kutai terhadap upacara erau termasuk ritual merangin.
b) Pendekatan Ethemusikalogi.
Pendekatan etnomusikologi digunakan untuk mempelajari musik pada

ritual merangin secara teks dan konteksnya.

2. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Berikut tahap pengumpulan

8Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 32.
%Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6.
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data yang akan digunakan pada penelitian ritual merangin dalam upacara erau,
diantaranya adalah:
a) Studi Pustaka

Studi Pustaka yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data secara
tertulis, yaitu melalui membaca dan memahami buku-buku yang menjadi sumber
pustaka. Hal ini berkaitan dengan rumusan masalah dari objek yang diteliti, yang
sebagaimana menjadi pokok utama pemikiran peneliti yang berhubungan dengan
permasalahan dalam objek penelitian: Peneliti mendapat beberapa sumber pustaka
diantaranya adalah ‘dariBadan Perpustakaan-Provinsi Kalimantan Timur,
Perpustakaan Institut Seni . Indonesia /Yogyakarta, Badan Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Kutai‘Kartanegara, serta koleksi pribadi.
b) Observasi

Observasi . merupakan = metode ' ‘pengumpulan /data dengan cara
mengadakan pengamatan kegiatan.~secara’ langsung /di lokasi penelitian.
Pengamatan secara langsung untuk mengetahui-tempat ritual merangin, serta
mendapatkan data secara lisan ‘maupun’ tertulis yang diperoleh dalam ritual
tersebut. Pengamatan terhadap ritual merangin telah dilakukan di Serapo belian
yang bertempat di lapangan parkir Museum Mulawarman pada tanggal 19-21 Juli

2017.

¢) Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan

dengan melakukan percakapan dengan narasumber terkait dengan objek penelitian
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agar bisa didapat informasi yang tepat dan terpercaya. Wawancara yang telah
dilakukan adalah kepada menteri adat Kesultanan Kutai Kartanegara, panitia
merangin, ketua belian dan pemain kelentangan.
d) Dokumentasi
Dokumentasi akan diarsipkan dalam bentuk catatan, foto, dan video

sebagai bukti untuk memberikan keterangan yang penting dan absah.
Pendokumentasian foto dan video menggunakan kamera handphone Oppo tipe
A37f dan Asus dengan lensa 8 Megapiksel.
3. Tahap Analisis dan-Pengelolaan Data

Setelah diperoleh dan dikumpulkannya data, data tersebut dikelompokkan
sesuai dengan pokok permasalahannya, kemudian mencocokkan dan menganalisis
data sebagai bahan kesimpulan untuk mendeskripsikan ‘hasil kesimpulan sebagai
laporan tulisan secara sistematis.
4. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian-ini-akan dilaporkan dalam-bentuk skripsi yang terdiri dari
beberapa bab sebagai berikut:

Bab | . Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Membahas gambaran umum masyarakat Kutai, identifikasi

letak wilayah geografis, mata pencaharian, bahasa dan kesenian.
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Bab Il : Membahas asal usul dan tahapan upacara erau serta bentuk dan
urutan penyajian ritual merangin yang menghadirkan ansambel
kelentangan.

Bab IV : Membahas aspek tekstual dan kontekstual mengenai bentuk dan
fungsi musik kelentangan dalam ritual merangin dan pada
masyarakat Kutai.

Bab V  : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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